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ABSTRAK 
 

LATAR BELAKANG : ASI Ekslusif merupakan ASI yang diberikan kepada bayi 

sampai 6 bulan tanpa makanan tambahan apapun. Presentasi pemberian ASI 

Ekslusif di UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir tercapai 67,42% dari target 80%.  

TUJUAN : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan suami 

terhadap ibu menyusui dalam keberhasilan ASI ekslusif di Kelurahan Cibeureum 

Hilir wilayah kerja UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir Kota Sukabumi tahun 

2025. Penelitian ini menggunakan metode Observasional Analitik  dengan analisis 

statistik menggunakan uji chi-square yang dibantu dengan program aplikasi SPSS. 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Cibeureum Hilir pada bulan Maret-Juli 2025 
dengan populasi sebanyak 132 ibu, kemudian diambil sample sebanyak 57 ibu. 

HASIL : Berdasarkan hasil penelitian tidak ada ibu yang berhasil memberikan 

ASI ekslusif dengan dukungan yang kurang dari suaminya (100%), dan yang 

berhasil ASI ekslusif mayoritas mendapatkan dukungan yang baik dari suaminya 

sebanyak (90%). Berdasarkan hasil uji chi-square dengan p-value 0,00. 

KESIMPULAN : Dari hasil p-value =0.00< 0.05 menyatakan bahwa terdapat 

hubungan dukungan suami terhadap ibu menyusui dalam keberhasilan ASI 

ekslusif di kelurahan Cibeureum Hilir wilayah kerja UPTD Puskesmas Cibeureum 

Hilir Kota Sukabumi tahun 2025. 

SARAN : Peneliti menyarankan agar para tenaga kesehatan meningkatkan 

promosi kesehatan kepada ibu dan suami mengenai ASI ekslusif. 

 

Kata Kunci : Dukungan suami, keberhasilan ASI ekslusif. 

Daftar Pustaka : 36 (2014-2025). 
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1. PENDAHULUAN  

 Angka kematian bayi di seluruh dunia adalah 3,8 per 1.000 

kelahiran hidup, seperti dilansir National Child Mortality Database pada tahun 

2023 dan 59% kematian anak pada tahun yang berakhir 31 Maret 2025 adalah 

bayi (anak di bawah 1 tahun). Berdasarkan informasi dari Maternal Perinatal 

Death Notification (MPDN), Indonesia melaporkan 29.945 kematian bayi pada 

tahun 2025. Berdasarkan temuan Survei Demografi Kesehatan Indonesia 

(SDKI) tahun 2025, Jawa Barat memiliki angka kematian bayi sebesar 13,56 

per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2025. Pada tahun 2025, Kota Sukabumi 

mempunyai angka kematian bayi sebesar 10,2 kematian per 1000 kelahiran 

menurut Dinas Kesehatan Kota Sukabumi. Pada tahun 2025, terdapat 2 kasus 

kematian bayi di Puskesmas Cibeureum Hilir Kota Sukabumi yang disebabkan 

oleh kelainan jantung dan premature. 

World Health Organization (WHO) dan United Nations International 

Children’s Emergency Fund (UNICEF) menyatakan bahwa pemberian ASI 

eksklusif selama 6 bulan dapat membantu mengurangi angka kematian bayi 

sebagai bagian dari rencana global untuk memberi nutrisi pada bayi dan anak 

(WHO, 2021). 

Di wilayah Puskesmas Cibeureum Hilir Kota Sukabumi presentasi 

pemberian ASI Ekslusif masih belum mencapai target, pada bulan (Maret – 

Agustus 2025) bayi yang mendapat ASI eksklusif sebesar 67,42%, artinya 

pemberian ASI Ekslusif  tidak mencapai target, karena target pemberian ASI 

Ekslusif  80%. Di Kelurahan Cibeureum Hilir hanya 63,42% yang 

mendapatkan ASI secara ekslusif. Di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Cibeureum Hilir Kota Sukabumi Pemberian ASI Ekslusif ini tidak mencapai 

target dari beberapa tahun kebelakang, sehingga ini menjadi suatu 

permasalahan yang ada di Puskesmas Cibeureum Hilir Kota Sukabumi. UPTD 

Puskesmas Cibeureum Hilir Kota Sukabumi sudah berupaya untuk 

meningkatkan presentasi pemberian ASI ekslusif dengan memberikan 

penyuluhan di setiap posyandu tentang manfaat ASI eklsusif agar bisa 

meningkatkan pengetahuan ibu. 

Feriyal dkk. (2023) mengemukakan bahwa Faktor internal seperti umur, 

pendidikan, pengetahuan, paritas, dan pekerjaan mempunyai pengaruh terhadap 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif, begitu pula faktor eksternal seperti 

dukungan suami dan keluarga serta faktor pendukung seperti bantuan tenaga 

kesehatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode  Observasional 

Analitik. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah dukungan yang 

diberikan suami berdampak terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

pada ibu menyusui dalam keberhasilan ASI ekslusif di Kelurahan Cibeureum 

Hilir Wilayah kerja UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir Kota Sukabumi tahun 

2025. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer 

dimana peneliti mendapatkan data dengan turun langsung ke lapangan untuk 
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menyebarkan koesioner ke responden Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Cibeureum Hilir wilayah kerja UPTD Cibeureum Hilir Kota Sukabumi, 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2025, dengan subjek 

penelitian dari populasi sebanyak 132 ibu, kemudian dijadikan sampel  dari 132 

ibu yang memiliki bayi (7-12 bulan) di Kelurahan Cibeureum Hilir Wilayah 

kerja UPTD Cibeureum Hilir Kota Sukabumi diambil sampel menjadi 57 ibu. 

Kuesioner dalam penelitian ini digunakan sebagai instrument penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat. 

 

3. HASIL PENELITIAN  

a. Analisis univariat 

1) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia bayi 

Berdasarkan pada usia bayi responden  dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Bayi  Responden 

Kelompok usia bayi Jumlah Presentasi % 

7 bulan 9 15,8 

8 bulan 12 21,1 

9 bulan 10 17,5 

10 bulan 6 10,5 

11 bulan 10 17,5 

12 bulan 10 17,5 

Jumlah 57 100 

Sumber: Data primer penelitian 

Dari data tabel 1 menunjukan bahwa bayi responden berusia 7 bulan 

sebanyak 9 responden (15,8). Bayi berusia 8 bulan berjumlah 12 

responden (21,1). Bayi berusia 9 bulan berjumlah 10 responden (17,5). 

Bayi berusia 10 bulan berjumlah 6 responden (1,5). Bayi berusia 11 bulan 

berjumlah 10 responden (17,5). Dan Bayi berusia 12 bulan berjumlah 10 

responden (17,5). 

2) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Suami 

Berdasarkan dukungan suami terhadap responden dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Dukungan Suami Terhadap Responden 

Dukungan suami Jumlah Presentasi % 

Baik 20 35,1 

Cukup 15 26,3 

Kurang 22 38,6 

Jumlah 57 100 

Sumber: Data primer penelitian 

Dari data tabel 2 menunjukan bahwa responden yang mendapatkan 

dukungan baik sebanyak 20 (35,1), yang mendapatkan dukungan cukup 

sebanyak 15 (26,3) dan yang mendapatkan dukungan kurang dari 

suaminya dengan jumlah responden 22 (38,6).  
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3) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Keberhasilan ASI Ekslusif 

Berdasarkan keberhasilan ASI ekslusif responden  dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Keberhasilan ASI Ekslusif 

Keberhasilan ASI 

Ekslusif 
Jumlah Presentasi % 

ASI ekslusif 22 38,6 

Tidak ASI ekslusif 35 61,4 

Jumlah 57 100 

Sumber: Data primer penelitian 

Dari data tabel 3 menunjukan bahwa responden  yang berhasil ASI 

ekslusif sebanyak 22 (38,6) dan yang tidak berhasil ASI ekslusif dengan 

jumlah 35 (61,4) responden. 

b. Analisis bivariat 

Data dari kedua variabel dianalisis dengan menggunakan analisis 

bivariat. Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui apakah dukungan 

suami terhadap ibu menyusui berhubungan dengan keberhasilan pemberian 

ASI eksklusif di Kelurahhan Cibeureum Hilir wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Cibeureum Hilir tahun 2025. Uji Chi Square digunakan sebagai 

metode analisis dalam penelitian ini. 

Tabel 4 

Hubungan Dukungan Suami Terhadap Ibu Menyusui Dalam 

Keberhasilan ASI Ekslusif 

Dukungan 

suami 

ASI ekslusif 
Tidak ASI 

ekslusif 
Total p-

value 
F % F % F % 

Baik 18 90,0 2 10,0 20 100 

0.00 
Cukup 4 26,7 11 73,3 15 100 

Kurang 0 0 22 100 22 100 

Total 22 38,6 35 61,4 57 100 

Sumber :Data primer penelitian 

 Dari table 4 menunjukan responden yang berhasil ASI ekslusif yang 

mendapatkan dukungan baik 18 (90,0), yang mendapatkan dukungan cukup 

sebanyak 4 (26,7), dan tidak ada yang mendapatkan dukungan yang kurang. 

Sedangkan yang tidak berhasil ASI ekslusif yang mendapatkan dukungan 

yang baik sebanyak 2 (10.0), yang mendapatkan dukungan cukup sebanyak 

11 (73,3), dan yang mendapatkan dukungan yang kurang sebanyak 22 (100). 

Hasil analisis uji Square menunjukan nilai p-value = 0,00< 0.05. 
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4. PEMBAHASAN 

a. Analisis univariat 

1) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Bayi 

Setelah dilakukan analisis pada responden berdasarkan usia bayi di 

kelurahan Cibeureum Hilir wilayah kerja UPD Puskesmas Cibeureum 

Hilir menunjukan bahwa bayi responden berusia 7 bulan sebanyak 9 

responden (15,8). Bayi berusia 8 bulan berjumlah 12 responden (21,1). 

Bayi berusia 9 bulan berjumlah 10 responden (17,5). Bayi berusia 10 

bulan berjumlah 6 responden (1,5). Bayi berusia 11 bulan berjumlah 10 

responden (17,5). Dan Bayi berusia 12 bulan berjumlah 10 responden 

(17,5).  

Hal ini karena peneliti menggunakan teknik stratified random 

sampling dalam pengambilan sample yaitu dengan mengelompokkan 

populasi pada beberapa strata atau lapisan yang mempunyai karakteristik 

yang sama. Pengelompokan karakteristik ini sesuai dengan usia bayi dari 

mulai usia 7 bulan- 12 bulan dan menentukan jumlah sampel  dari setiap 

strata secara proporsional. Hal ini dikarenakan agar setiap kelompok usia 

bisa memberikan suaranya dalan penelitian ini dan jumlah sample 

disetiap kelompok usia dihitung dengan rumus secara proporsional atau 

sesuai dengan jumlah populasi pada setiap kelompok atau strata. 

2) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Suami 

Setelah dilakukan analisis pada responden berdasarkan dukungan 

suami terhadap ibu menyusui di kelurahan Cibeureum Hilir wilayah 

kerja  UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir menunjukan bahwa mayoritas 

responden mendapatkan dukungan kurang dari suaminya dengan jumlah 

responden 22 (38,6). Dukungan baik sebanyak 20 responden (35,1). Dan 

15 responden (26,3) dengan dukungan baik. 

Dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, 

dan dukungan penilaian merupakan empat komponen dukungan suami 

menurut Ni Komang Wiary Parmiati (2022). 

Kasih sayang, kepercayaan, perhatian, mendengarkan, dan 

didengarkan merupakan komponen dari dukungan emosional. Dukungan 

instrumental mencakup hal-hal seperti menyediakan rumah, tenaga, 

uang, dan waktu untuk menjaga bayi atau melayani dan merawat istri. 

(2019 Rosen dalam Khasanah dan Sukmawati) Dukungan informasi, 

menurut Selye dalam Annisa dan Swastiningsih (2015), memberikan 

bantuan berupa penjelasan, rekomendasi, nasehat, dan arahan. Dukungan 

penilaian ini dapat berupa penilaian yang menguntungkan dan tidak 

menguntungkan, yang keduanya sangat berarti bagi seseorang.  

3) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Keberhasilan ASI Ekslusif 

Setelah dilakukan analisis pada responden berdasarkan keberhasilan 

ASI Ekslusif di kelurahan Cibeureum Hilir wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Cibeureum Hilir mayoritas ibu tidak berhasil ASI ekslusif 

sebanyak (61,4) dan yang berhasil ASI ekslusif sebanyak (38,6). 

ASI eksklusif merupakan pemberian ASI kepada bayi sejak 

setengah jam setelah lahir sampai dengan usia enam bulan, tanpa 
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menambahkan makanan lain (Elisabeth Siwi Walyani dan Endang 

Purwoastuti, 2022:24). Menurut Sembiring dan Tiangsa (2002), “ASI 

eksklusif” mengacu pada pemberian ASI tanpa tambahan lainnya. 

Manfaat ASI ekslusif tidak hanya didapatkan  oleh bayinya saja tapi juga 

bermanfaat bagi ibunya. Manfaat untuk bayi (sebagai sumber nutrisi, 

meningkatkan kekebalan tubuh, meningkatkan kecerdasan otak, menjaga 

berat badan yang ideal), manfaat untuk ibu (mengurangi pendarahan dan 

anemia, sebagai KB alami, menjalin hubungan kasih sayang antara ibu 

dan anak). 

b. Analisis bivariat 

  Setelah dilakukan analisis pada responden berdasarkan 

keberhasilan ASI Ekslusif di kelurahan Cibeureum Hilir wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir didapatkan hasil dari variable dukungan 

suami terlihat mayoritas ibu mendapatkan dukungan kurang dari suaminya 

yaitu sebanyak 22 responden, 15 responden mendapatkan dukungan yang 

cukup dari suaminya, dan 20 responden mendapatkan dukungan yang baik. 

Dan pada variable keberhasilan ASI ekslusif sebanyak (38,6%) yang 

berhasil ASI ekslusif sebanyak (61,4%)  tidak berhasil dalam ASI 

ekslusifnya. Artinya bahwa mayoritas ibu di Kelurahan Cibeureum Hilir 

tidak berhasil dalam pemberian ASI ekslusifnya.  

  Ibu yang memperoleh ASI eksklusif tidak ada yang memperoleh 

dukungan yang kurang dari suami (100%), dan mayoritas ibu yang 

memperoleh ASI eksklusif, memperoleh dukungan baik dari suami yaitu 18 

responden (90%). Hasil uji chi-square dengan p-value 0,00 karena dengan  

p-value =0.00< 0.05 yang berarti ha diterima dan ho ditolak, sehingga bisa 

disimpulkan terdapat hubungan dukungan suami terhadap ibu menyusui 

dalam keberhasilan ASI ekslusif di kelurahan Cibeureum Hilir wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir Kota Sukabumi tahun 2025.  

  Menurut Citra (2019), ASI eksklusif mengacu pada praktik 

pemberian ASI kepada anak secara eksklusif sejak lahir hingga usia enam 

bulan. Bantuan pasangan merupakan upaya yang dilakukan suami untuk 

memperluas inspirasi ibu dalam menyusui. Menurut Ni Komang Wiary 

Parmiati (2022), variabel dukungan suami terdiri dari empat komponen yaitu 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan 

dukungan penilaian. 

  Menurut Sriasih dkk. (2014), keadaan emosi ibu mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kelancaran refleks let down yang 

dipengaruhi oleh dukungan suami. Dukungan suami mempunyai pengaruh  

terhadap kemampuan ibu dalam memberikan ASI eksklusif. Peluang seorang 

ibu untuk menyusui anaknya meningkat seiring dengan besarnya dukungan 

yang diterimanya dari suaminya. Kelancaran refleks produksi ASI 

dipengaruhi oleh perasaan dan emosi ibu. Dukungan keluarga terutama 

suami dapat meningkatkan produksi oksitosin yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan keberhasilan ASI pada bayi. 

  Pada hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan dukungan 

suami terhadap ibu menyusui dalam keberhasilan ASI ekslusif di Kelurahan 
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Cibeureum Hilir wilayah kerja UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir Kota 

Sukabumi tahun 2025. Hal ini ditunjukan karena banyaknya ibu yang tidak 

berhasil ASI ekslusif dan mendapatkan dukungan kurang dari suaminya. 

Dan yang mendapatkan dukungan baik dari suaminya maoyoritas berhasil 

ASI ekslusif. 

  Dari karakteristik ibu bahwa mayoritas usia ibu termasuk kedalam 

usia dengan resiko yang rendah dalam proses menyusui, berdasarkan 

pendidikan mayoritas ibu juga termasuk pendidikan tinggi, dan berdasarkan 

pekerjaan hampir seluruh ibu menjadi ibu rumah tangga. Dari semua 

karakteristik, berdasarkan teori seharusnya ibu bisa berhasil dalam 

pemberian ASI ekslusif, namun ibu mayoritas memiliki anak 1-2, sehingga 

secara teori ibu tidak mempunyai banyak pengalaman dalam pemberian ASI 

ekslusif yang mempengaruhi dalam keberhasilan ASI ekslusif. 

  Menurut karakteristik suami, mayoritas usia suami termasuk 

kedalam usia yang dianggap dewasa sehingga bisa mempengaruhi sikapnya 

kepada istrinya, berdasarkan pendidikan mayoritas suami juga termasuk 

berpendidikan tinggi dan berdasarkan jumlah anak mayoritas  1-2 anak, 

yang menurut penelitian Pricilla dalam parmiati, (2022) akan lebih 

memberikan dukungan pada istrinya. Dari karakteristik suami, secara teori 

suami seharusnya bisa memberikan dukungan yang baik pada istrinya, 

namun karakteristik pekerjaan suami mayoritas bekerja sebagai karyawan, 

hal ini juga bisa berpengaruh pada kesibukan suami, semakin sibuk suami 

terhdap pekerjaanya maka semakin sedikit pula waktu yang bisa diberikan 

oleh suami teradap istrinya dan pengasilan suami juga berpengaruh terhadap 

dukungan instrumental yang diberikan suami terhadap istrinya.  

  Peneliti berasumsi bahwa ibu yang tidak berhasil ASI ekslusif ini 

dikarenakan kurangnya dukungan dari suami dan kurangnya pengalaman ibu  

dalam proses menyusui. Serta dukungan suami yang kurang dipengaruhi 

pengetahuan suami yang kurang tentang manfaat ASI ekslusif, pengetahuan 

suami yang kurang ini diketahui dari studi pendahuluan yang menyatakan 

suami tidak begitu mengatur dalam pemberian ASI. 

 

5. SIMPULAN  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan 

dukungan suami terhadap ibu menyusui dalam keberhasilan ASI ekslusif di 

Kelurahan Cibeureum Hilir wilyah kerja UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir 

Kota Sukabumi tahun 2025, maka diambil kesimpulan yaitu: 

1. Berdasarkan identitas responden hasil penelitian menunjukan mayoritas 

responden dan suaminya berusia antara 26-35 tahun. Pada tingkat 

pendidikan mayoritas responden dan suaminya berpendidikan 

SMA/SMK/Sederajat. Menurut pekerjaannya moyoritas responden menjadi 

ibu rumah tangga dan suaminya bekerja sebagai karyawan. Mayoritas 

responden memiliki jumlah anak antara 1-2 anak. Dan menurut usia bayi 

yang menjadi responden sudah disesuaikan dengan teknik pengambilan 

sample yaitu teknik stratified random sampling. 
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2. Berdasarkan hasil dari penelitian mayoritas responden mendapatkan 

dukungan kurang dari suaminya dengan jumlah responden 22 (38,6) Di 

Kelurahan Cibeureum Hilir wilayah kerja UPTD Puskesmas Cibeureum 

Hilir tahun 2025. 

3. Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden tidak berhasil ASI 

ekslusif dengan jumlah responden 35 (61,4) Di Kelurahan Cibeureum Hilir 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir tahun 2025. 

4. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada hubungan dukungan 

suami terhadap ibu menyusui dalam keberhasilan ASI ekslusif di Kelurahan 

Cibeureum Hilir Wilayah kerja UPTD Puskesmas Cibeureum Hilir Kota 

Sukabumi tahun 2024. dimana hasil uji chi-square dengan p-value = 

0.00<0,05 yang artinya Ha diterimna dan Ho ditolak. 

 

6. SARAN 

a. Saran teoritis 

1) Bagi institusi pendidikan 

 Peneliti berhrap dari asil  penelitian ini  bisa menjadi referensi bagi 

mahasiswa khususnya  pada program D3 Kebidanan di Politeknik 

Kesehatan Yapkesbi Sukabumi untuk melakukan penelitian selanjutnya 

mengenai faktor-faktor selain dukungan suami yang juga bisa  

berpengaruh terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

2) Bagi peneliti selanjutnya 

 Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat lebih fokus pada satu 

jenis dukungan agar lebih spesifik dalam mengkaji dukungan suami, 

baik itu dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan 

informasi, atau dukungan penilaian. 

b. Saran praktis 

1) Bagi responden 

Bagi responden diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan 

tentang ASI ekslusif bagi ibu dan juga suaminya, sehingga bisa 

berpeluang lebih besar dalam keberhasilan ASI ekslusif. 

2) Bagi tempat peneliti  

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini bisa menjadi 

pertimbangan untuk meningkatkan presentasi pemberian ASI 

ekslusif di Kelurahan Cibureum Hilir yaitu dengan cara:  

a) Memberikan penyuluhan pada ibu dan suaminya tentang 

pentingnya ASI ekslusif dan kebutuhan ibu pada saat menyusui, 

termasuk didalamnya tentang kebutuhan psikologis ibu yaitu 

berupa dukungan dari suaminya. 

b) Memberikan sosialisasi tentang ASI ekslusif bagi ibu dan suami 

melalui media informasi berupa penyebaran  leaflet pada saat 

posyandu atau bisa disebarkan melalui media online.
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